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ABSTRACT 
The problems in culture of early juvenile phase of spiny lobster Panulirus homarus is low survival rate 

of the seed. One of strategies to improve production is using filtration system during nursery of spiny 

lobster. The aim of this study to evaluate differentation of physical filtration system on responsse 

stress and survival rate of juvenile P. homarus. Experimental design of this study consisted of four 

treatments and two replications. The treatments were using flow through system without protein 

skimmer and filter (K), filtration system with protein skimmer (SK), filtration system with top filter (F) 

and filtration system with combinations of protein skimmer and top filter (SKF). P. homarus with 

initial weight 0.18+0.01 g were cultured for 60 days with density 250 lobster/tank. During 

maintenance, P. homarus were fed trash fish with feeding rate 20% of body weight. Parameters of 

glucose hemolymph were evaluated to determine stress response. Stress response was determined at 

day 0, 6, 20 and 60. Parameters of survival rate were determined at the end of experiment. The result 

showed that the treatment of filtration system with combination of protein skimmer and top filter 

(SKF) decreased stress responsse by decreasing glucose hemolymph of juvenile P. homarus during 

maintenance. Survival rate also higher (P<0.05) in treatment SKF (33.2%) than other treatments. It is 

concluded that SKF was the best physical filtration system for juvenile period of spiny lobster P. 

homarus  
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ABSTRAK 

Permasalahan dalam budidaya lobster pasir Panulirus homarus yaitu rendahnya tingkat kelangsungan 

hidup pada fase juvenil tahap awal. Salah satu solusi untuk meningkatkan produksi adalah dengan 

menggunakan sistem filtrasi fisik selama pendedran lobster. Tujuan penelitian ini untuk mengevaluasi 

perbedaan sistem filtrasi fisik terhadap respons stres dan tingkat kelangsungan hidup juvenil P. 

homarus. Penelitian ini terdiri dari empat perlakuan dan dua ulangan. Perlakuan menggunakan sistem 

aliran kontinyu tanpa protein skimmer dan top filter (kontrol), sistem filtrasi fisik dengan protein 

skimmer (SK), sistem filtrasi fisik dengan  top filter (F) dan sistem filtrasi fisik dengan kombinasi 

protein skimmer dan top filter (SKF). Bobot awal P. homarus sebesar 0,18 ± 0,01 g dipelihara selama 

60 hari dengan kepadatan 250 ekor / bak. Selama pemeliharaan, P. homarus diberi pakan ikan rucah 

sebanyak 20% dari bobot. Parameter uji untuk respons stres yaitu glukosa hemolymph dianalisis pada 

hari 0, 6, 20 dan 60. Parameter tingkat kelangsungan hidup diamati pada akhir penelitian. Hasil 

penelitian menunjukkan bahwa perlakuan sistem filtrasi fisik dengan mengunakan kombinasi protein 

skimmer dan top filter (SKF) mampu menurunkan respons stres dengan menurunkan glukosa 

hemolymph pada juvenil P. homarus selama pemeliharaan. Tingkat kelangsungan hidup juga lebih 

tinggi (P <0,05) pada perlakuan SKF (33,2%) dibandingkan perlakuan lainnya. Dapat disimpulkan 

bahwa SKF adalah sistem filtrasi fisik terbaik untuk pendederan juvenil lobster pasir P. homarus. 

 

Kata kunci: glukosa hemolymph, lobster pasir, sistem filtrasi, tingkat kelangsungan hidup 
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I. PENDAHULUAN 

 

  Lobster pasir Panulirus homarus me-

rupakan salah satu komoditas unggulan 

perikanan yang memiliki nilai ekonomis 

tinggi. Permintaan lobster setiap tahunnya 

terus meningkat, sedangkan pasokan lobster 

tidak tersedia secara kontinyu (Drengstig and 

Bergheim, 2013). Sejak tahun 2004 hingga 

2006 telah terjadi penurunan yang signifikan 

terhadap jumlah tangkapan lobster dunia dari 

84.000 ton pada tahun 2004 menjadi 78.000 

ton pada tahun 2006 (FAO, 2007). Hal ini 

menunjukkan bahwa produktivitas penang-

kapan lobster di alam telah mencapai titik 

maksimum (Phillips and Kittaka, 2000). 

Salah satu upaya untuk memenuhi perminta-

an pasar adalah dengan melakukan budidaya 

lobster. 

  Fase hidup lobster pasir terdiri dari 

beberapa tahapan yaitu telur, nauplisoma,  

filosoma, puerulus, lobster muda (juvenil), 

dan lobster dewasa. Fase puerulus memiliki 

ciri tubuh menyerupai lobster dewasa namun 

belum memiliki  kerangka luar yang keras. 

Fase akhir puerulus lobster ditandai dengan 

munculnya kerangka luar yang telah me-

ngandung zat kapur pada tubuh lobster 

(Junaidi et al., 2011). Menurut Jones (2007), 

fase awal dari juvenil lobster pasir dimulai 

pada saat munculnya pigmen warna pada 

puerulus dan memiliki panjang tubuh total 2 

cm. 

  Kegiatan budidaya pada pembesaran 

lobster di Indonesia pada umumnya meng-

gunakan benih dengan ukuran beragam yaitu 

berkisar antara 20-50 g/ekor. Keberagaman 

ukuran menjadi salah satu kendala dalam 

kegiatan budidaya pembesaran lobster pasir. 

Keberagaman ukuran benih yang digunakan, 

menyebabkan tingkat kanibalisme semakin 

tinggi (Johnston et al., 2006). Solusi untuk 

menghasilkan benih yang seragam yaitu 

dengan proses pendederan. Pendederan untuk 

fase puerulus hingga juvenil stadia awal 

masih belum banyak dilakukan khususnya di 

Indonesia, hal ini dikarenakan tingkat 

kematian pada fase tersebut masih sangat 

tinggi. Menurut Thuy and Ngoc (2004), 

tingkat kematian puerulus sampai dengan 

juvenil pada kegiatan pendederan mencapai 

lebih dari 50% bahkan hingga mencapai 

100%. Kematian lobster Panulirus cygnus 

fase puerulus di alam diperkirakan mencapai 

80-98% (Phillips et al, 2003). Resiko ke-

matian yang tinggi pada kegiatan pendederan 

fase tersebut menyebabkan perlu adanya 

perbaikan teknologi untuk meningkatkan 

produktivitas. 

  Sistem filtrasi fisik pada ruang ter-

tutup (indoor), menjadi salah satu teknologi 

yang dapat diterapkan dalam proses pende-

deran juvenil lobster pasir. Kegiatan pende-

deran secara indoor memiliki kelebihan 

dibanding outdoor, yaitu lebih rendahnya 

biaya oprasional pemberian pakan dan 

infrastruktur (James et al., 2002). Sistem 

filtrasi fisik berfungsi untuk mempertahan-

kan dan menjaga kualitas air agar tetap layak 

untuk proses budidaya. Selain untuk menjaga 

kualitas air, sistem filtrasi fisik juga mampu 

meminimalisir serangan penyakit (Drengstig 

and Bergheim, 2013). Sistem filtrasi fisik 

juga bertujuan untuk proses aklimatisasi 

benih lobster. Proses pendederan lobster ini, 

memberi kesempatan bagi benih untuk 

melakukan adaptasi dengan lingkungan yang 

baru, sehingga benih yang dihasilkan lebih 

adaptif terhadap perubahan kondisi ling-

kungan dan mampu mengurangi tingkat 

kematian benih (Syda-Rao et al., 2010). 

  Top filter dan protein skimmer adalah 

alat yang digunakan untuk menjaga kualitas 

air dalam sistem filtrasi fisik. Prinsip kerja 

top filter yaitu dengan memanfaatkan gaya 

gravitasi untuk mengalirkan air secara ber-

tahap dari bagian box filter teratas menuju 

bagian box filter yang lebih bawah. Media 

yang digunakan pada top filter umumnya 

memiliki porus atau kapiler-kapiler yang 

berfungsi untuk menyaring kotoran dan 

menyimpannya dalam kapiler tersebut. Sis-

tem top filter bekerja secara mekanis. Sistem 

top filter dapat menambah konsentrasi 

oksigen di media perairan dengan mening-

katkan interaksi antara udara dengan 
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permukaan air melalui jatuhnya air dari top 

filter ke permukaan air (Lekang, 2013). 

Prinsip kerja dari protein skimmer adalah 

mengangkat berbagai jenis buangan zat 

organik yang berasal dari organisme akuatik 

dengan menggunakan gelembung yang di-

hasilkan.  

  Bahan organik yang memiliki masa 

jenis lebih rendah dibandingkan dengan air 

akan terikat dan terbawa oleh buih ke 

permukaan dan akhirnya dibuang. Pengguna-

an protein skimmer pada budidaya abalone 

hybrid (Haliotis discus) mampu menghasil-

kan pertumbuhan yang lebih baik, selain itu 

juga dapat meningkatkan kualitas air serta 

efisiensi pakan (Rahman et al., 2012). Tetapi 

penggunaan gabungan antara top filter dan 

protein skimmer belum banyak diteliti, se-

hingga perlu dilakukan penelitian peng-

gunaan top filter dan protein skimmer 

khususnya pada pendederan lobster. 

 Stres merupakan salah satu faktor 

yang berpengaruh terhadap kesehatan lobster. 

Tanggapan stres adalah reaksi fisiologis 

normal terhadap perubahan kondisi habitat 

atau lingkungan (Evans, 2003). Respons stres 

merupakan salah satu parameter fisiologis, 

yang dapat diamati secara kuantitatif, untuk 

mengetahui pengaruh penggunaan sistem 

filtrasi fisik yang berbeda.  

 Menurut Lorenzon et al. (2007), jum-

lah konsentrasi glukosa dalam hemolymph, 

bisa menjadi salah satu indikator respons 

stres pada lobster. Stres pada losbster akan 

menyebabkan kadar glukosa dalam hemo-

lymph meningkat. Kadar glukosa sangat 

sensitif terhadap hormon stres, peningkatan 

kadar glukosa hemolymph (hyperglycemia) 

merupakan indikator terjadi-nya stres awal 

pada lobster (Lesmana, 2013). 

 Hipotesis dari penelitian ini adalah 

pendederan juvenil lobster dengan meng-

gunakan sistem filtrasi fisik tertentu mampu 

menurunkan kadar glukosa hemolymph 

sehingga dapat meningkatkan tingkat kelang-

sungan hidup juvenil lobster pasir P. 

homarus. 

 

II. METODE PENELITIAN 

 

2.1. Waktu dan Tempat Penelitian 

Waktu dan tempat penelitian dilaku-

kan pada bulan Agustus 2015 sampai dengan 

Oktober 2015, di Balai Besar Budidaya Air 

Laut Lombok, Stasiun Gerupuk Lombok 

Tengah. Uji kadar glukosa hemolymph di-

lakukan di Laboratorium Fisiologi Fakultas 

Kedokteran Hewan IPB.  

 

2.2. Prosedur Penelitian 

Juvenil lobster pasir Panulirus 

homarus yang digunakan pada penelitian 

didapat dari nelayan atau pengepul di daerah 

Gerupuk, Lombok Tengah, Nusa Tenggara 

Barat. Benih yang digunakan sebanyak 2000 

ekor, dengan kepadatan 250 ekor untuk 

setiap bak perlakuan. Lobster yang ditebar 

memiliki bobot rata-rata 0,18 ± 0,01 g 

dengan panjang total rata-rata 2,03 ± 0,02 

cm. 

Penelitian ini terdiri dari empat 

perlakuan dan dua kali ulangan yaitu, bak 

kontrol menggunakan sistem flow through 

(K); bak perlakuan dilengkapi dengan protein 

skimmer (SK); bak perlakuan dilengkapi 

dengan top filter (F); bak perlakuan dileng-

kapi dengan protein skimmer dan top filter 

(SKF). 

 

2.3. Kegiatan Penelitian 

2.3.1. Pemeliharaan Lobster 

Lobster terlebih dahulu diaklimatisasi 

selama tujuh hari pada bak aklimatisasi 

sebelum dipindahkan pada bak perlakuan. 

Setelah diaklimatisasi lobster ditebar pada 

bak perlakuan yang terdiri dari empat buah 

bak beton berukuran (4x2x1) m3 yang 

masing-masing sudah disekat menjadi dua 

bagian berukuran (2x2x1) m3 dengan keting-

gian air 40 cm. Aerasi dilakukan dengan 

menggunakan aerator jenis diffuser, dengan 

jumlah titik aerasi sebanyak 12 titik untuk 

masing-masing bak. Bak perlakuan dileng-

kapi shelter sebanyak 25 buah yang terbuat 

dari pipa paralon PVC, dengan ukuran 

diameter shelter 7 cm dan tinggi 10 cm. 
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Penelitian ini berlangsung selama 60 hari, 

selama penelitian lobster diberi pakan ikan 

rucah sebanyak 20% dari bobot tubuh. 

Pemberian pakan dilakuan satu kali dalam 

sehari yaitu pada pukul 17:00 WITA.  

 

2.4. Parameter Uji 
 Parameter uji yang diamati selama 

penelitian yaitu parameter respons stres 

meliputi glukosa hemolymph. Analisa glu-

kosa mengacu pada Wedemeyer and 

Yasutake (1977). Pengamatan dilakukan 

pada hari ke 0, 6, 20 dan 60. Parameter 

kinerja produksi yang diamati yaitu tingkan 

kelangusngan hidup dihitung pada akhir 

penelitian. 

 

2.5. Analisis Data 

Data hasil pengukuran kadar glukosa 

hemolymph dan tingkat kelangsungan hidup 

ditabulasi dengan menggunakan program 

software Microsoft Exel 2013 dan untuk 

mengetahui adanya perbedaan antar 

perlakuan atau tidak, data dianalisis dengan 

uji T menggunakan software SAS 9.1.3 

dengan tingkat selang kepercayaan 95%.  

 

III. HASIL DAN PEMBAHASAN 

 

3.1. Hasil 

3.1.1. Kadar Glukosa Hemolymph 

Lobster 

Hasil pengamatan untuk nilai kadar 

glukosa hemolymph menunjukkan adanya 

peningkatan untuk semua perlakuan pada 

hari hari ke-6, kemudian menurun pada hari 

ke-20. Secara keseluruhan kisaran glukosa 

hemolymph berada pada 1,182 - 12,309 

mg/dL. Gambaran perbandingan glukosa 

hemolymph untuk berbagai perlakuan dapat 

dilihat pada Gambar 1. 

 

3.1.2. Tingkat Kelangsungan Hidup 

Lobster 

 Tingkat kelangsungan hidup (TKH) 

tertinggi terdapat pada perlakuan SKF se-

besar 33,2 ± 5,6%, sedangkan paling rendah 

terdapat pada perlakuan kontrol sebesar 18,6 

± 2,1%. Hasil analisis uji T menunjukkan, 

tingkat kelangsungan hidup pada SKF 

berbeda nyata (p<0,05) dengan perlakuan F 

dan Kontrol, tetapi tidak berbeda nyata 

(p>0,05) dengan perlakuan SK. Secara 

keseluruhan, tingkat kelangsungan hidup 

dapat dilihat pada Gambar 2. 

 

 
 

Gambar 1.  Parameter kadar glukosa hemo-

lymph selama pemeliharaan 

untuk perlakuan Kontrol (K), 

Protein skimmer (SK), Top filter 

(F), Protein skimmer dan Top 

filter (SKF). Huruf yang berbeda 

pada setiap waktu pengamatan 

menunjukkan perbedaan yang 

signifikan (p<0,05). 

 

 
 

Gambar 2.  Nilai tingkat kelangsungan hidup 

(TKH) pada akhir pemeliharaan 

untuk perlakuan Kontrol (K), 

Protein skimmer (SK), Top filter 

(F), Protein skimmer dan Top 

filter (SKF). Huruf yang berbeda 

pada setiap waktu pengamatan 

menunjukkan perbedaan yang 

signifikan (p<0,05). 
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3.2. Pembahasan 

Lobster pasir yang dipelihara pada 

sistem filtrasi fisik yang berbeda, menunjuk-

kan respons stres yang berbeda. Hal ini dapat 

terlihat pada hasil glukosa hemolymph 

(Gambar 1). Secara umum kadar glukosa 

hemolymph pada lobster di awal pemeli-

haraan meningkat pada hari ke-6, terutama 

pada lobster yang dipelihara dengan meng-

gunakan sistem filtrasi flow through (K), 

protein skimmer (SK) dan top filter (F) 

masing-masing 12,309 mg/dL, 5,609 ml/dL, 

dan 7.071 mg/dL. Pada hari ke-6, kadar 

glukosa hemolymph secara signifikan tinggi 

pada lobster yang dipelihara pada perlakuan 

K dan F. Hal ini diduga karena pada 

pelakuan K dan F lobster mengalami stres. 

Peningkatan glukosa darah (hyperglycemia) 

menunjukkan ikan mengalami stres (Hastuti 

et al., 2003); (Lorenzon et al., 2008); (Abreu 

et al., 2008); (Supriyono et al., 2010). 

Menurut Hastuti et al. (2003), mekanisme 

terjadinya hyperglycemia adalah sebagai 

berikut: (1) pemecahan glikogen hati dan otot 

melalui jalur glikogenolisis yang menghasil-

kan glukosa dan merupakan efek metabolis-

me katekolamin; (2) pemecahan protein dan 

lipid melalui jalur glukoneogenesis yang 

merupakan efek metabolisme kortisol; (3) 

inaktifasi insulin sebagai efek metabolisme 

hormon stres sehingga menutup penggunaan 

glukosa oleh sel. Menurut Bonga (2011) dan 

Barton (2002), pada saat stres terjadi 

peningkatan hormon adrenalin dan kortisol. 

Adrenalin berfungsi memobilisasi energi 

secara cepat untuk menfasilitasi respons awal 

terhadap stres dan selanjutnya menstimulasi 

pemecahan glikogen (glycogenolisys) di hati, 

sehingga glukosa di dalam darah tinggi 

(Bonga 2011). Pada hari ke-6, lobster yang 

dipelihara pada sistem filtrasi SKF me-

nunjukkan kadar glukosa hemolymph paling 

rendah (2,401 mg/dL) dibanding dengan 

perlakuan yang lain. Rendahnya kadar 

glukosa hemolymph menunjukkan bahwa 

penggunaan sistem SKF mampu menurunkan 

tingkat stres pada lobster. Stres menyebabkan 

sistem homeostasi tubuh lobster terganggu, 

sehingga membutuhkan energi yang lebih 

untuk memepertahankan homeostasi tubuh 

agar tetap stabil. Menurut Hastusi (2003), 

pada saat stres, ikan memenuhi kebutuhan 

energi yang diperlukan untuk mempertahan-

kan homeostasi tubuh yaitu dengan melaku-

kan proses glikogenolisis, glukoneogenesis, 

lipolisis, glikogenesis dan lipogenesis. Hal 

tersebut menyebabkan kandungan glukosa 

hemolymph meningkat ketika lobster meng-

alami stres. Glukosa adalah karbohidrat yang 

berperan dalam proses bioenegetika hewan, 

ditransformasikan menjadi energi kimia 

(ATP) kemudian diubah menjadi energy 

mekanik (Martinez et al., 2009). Pada pe-

nelitian ini penggabungan protein skimmer 

dan top filter mampu menurunkan parameter 

stres yaitu glukosa hemolymph lebih baik 

dibandingkan penggunaan protein skimmer 

dan top filter secara terpisah. 

Gambar 2 terlihat bahwa, penggunaan 

SKF mampu menghasilkan tingkat kelang-

sungan hidup tertinggi dibandingkan dengan 

perlakuan yang lain walaupun tidak berbeda-

nyata dengan perlakuan SK (p>0,05). Hal ini 

berbanding lurus dengan hasil analisa glu-

kosa hemolymph (Gambar 1), dimana per-

lakuan SKF mampu menurunkan parameter 

stres sehingga menghasilkan tingkat kelang-

sungan hidup lebih tinggi dibandingkan 

dengan perlakuan yang lain walaupun tidak 

berbedanyata dengan perlakuan SK (p>0,05). 

Sedangkan, kondisi stres yang ditunjukkan 

dengan peningkatan kadar glukosa pada 

lobster yang dipelihara menggunakan per-

lakuan K dan F menghasilkan tingkat 

kelangsungan hidup rendah yaitu 18,6% dan 

20%. Menurut Fotedar et al. (2006) stres 

dapat menyebabkan turunnya sistem imuno-

logi terhadap penyakit, gangguan pertum-

buhan, kinerja reproduksi yang buruk, dan 

kelangsungan hidup yang rendah.   

 

IV. KESIMPULAN 

 

Sistem filtrasi fisik kombinasi protein 

skimmer dan top filter (SKF), mampu 

menurunkan respons stres yaitu glukosa 
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hemolymph lebih cepat, sehingga dapat 

meningkatkan tingkat kelangsungan hidup 

lebih baik.  
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